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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan untuk 

penelitian ini berdasarkan rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial Return on Investment (ROI) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham perusahaan induk BUMN yang terdaftar 

di BEI periode 2015 – 2019. 

Semakin tinggi nilai ROI, berarti semakin tinggi tingkat pengembalian dari 

suatu investasi. Nilai ROI yang tinggi menjadi suatu pertimbangan yang 

baik bagi calon investor, perusahaan-perusahaan ingin memiliki nilai ROI 

yang tinggi. Jika para investor tertarik untuk berinvestasi di suatu 

perusahaan, maka permintaan dan penawaran saham akan berubah dan 

akan terbentuk harga saham yang baru. 

2. Secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham perusahaan induk BUMN yang terdaftar 

di BEI periode 2015 – 2019. 

Semakin besar nilai DER berarti semakin besar pula perusahaan 

menggunakan utang untuk membiayai aktifitasnya. Sebaliknya, semakin 

kecil nilai DER berarti semakin kecil utang yang digunakan perusahaan 

untuk membiayai aktifitasnya. Hal ini akan meningkatkan minat investor 

untuk berinvestasi karena perusahaan dianggap mampu untuk membiayai 

aktifitasnya tanpa menambah utang. Jika para investor tertarik untuk 

berinvestasi di suatu perusahaan, maka permintaan dan penawaran saham 

bergerak dan harga saham juga akan menyesuaikannya.  

3. Secara parsial suku bunga tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham perusahaan induk BUMN yang terdaftar di BEI 

periode 2015 – 2019. 

Suku bunga yang merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

memengaruhi harga saham ternyata tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pergerakan harga saham. Perubahan yang terjadi pada 
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tingkat suku bunga tidak terlalu dipertimbangkan oleh investor dalam 

melakukan investasi saham. Sehingga tingkat suku bunga yang tinggi 

ataupun rendah tidak menyebabkan adanya perubahan harga saham yang 

signifikan.  

4. Secara parsial inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham perusahaan induk BUMN yang terdaftar di BEI periode 2015 

– 2019. 

Inflasi merupakan salah satu faktor eksternal lain selain suku bunga, yang 

dapat memengaruhi harga saham. Berdasarkan uji yang telah dilakukan 

inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan harga 

saham. Jika terjadi gejolak inflasi tinggi maka investor cenderung akan lebih 

memilih menggunakan dananya untuk berinvestasi pada barang lain seperti 

emas daripada melakukan investasi pada saham. Dapat disimpulkan 

bahwa tinggi ataupun rendahnya tingkat inflasi tidak menyebabkan adanya 

perubahan harga saham yang signifikan. 

5. Secara simultan ROI, DER, suku bunga dan inflasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham perusahaan induk BUMN yang terdaftar 

di BEI periode 2015 – 2019. 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat diketahui 

bahwa ROI, DER, suku bunga, dan inflasi secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Besarnya pengaruh dari 

seluruh variabel independen pada penelitian ini adalah sebesar 0.120 atau 

12.0% sesuai dengan angka adjusted R square yang didapat dalam uji 

koefisien determinasi. 88% lainnya merupakan variabel independen lain 

yang tidak masuk dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa masih 

banyak hal lain yang memengaruhi harga saham diluar dari variabel 

independen pada penelitian ini, baik itu faktor internal maupun eksternal. 
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5.2 Saran 

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini, keterbatasan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya meneliti ROI, DER, suku bunga, dan inflasi sebagai 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi harga saham. 

2. Objek pada penelitian hanya perusahaan induk BUMN yang tercatat di BEI. 

3. Periode penelitian hanya lima tahun yaitu pada tahun 2015-2019. 

4. Penelitian ini memiliki kriteria tersendiri dan metode yang mungkin berbeda 

dengan penelitian lain mengenai topik yang sama. 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Calon Investor 

Sebelum berinvestasi, calon investor yang baik harus melakukan riset atau 

mengumpulkan data dalam mempertimbangkan apa yang akan di 

investasikannya agar mengerti tentang investasinya dan sistem pasarnya, 

apakah investasinya akan menguntungkan atau tidak. Calon investor harus 

pintar menganalisa faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi 

investasinya 

2. Bagi Pemerintah 

Perusahaan BUMN yang sebagai salah satu sumber pendapatan dari 

APBN seharusnya memiliki kinerja yang terbaik. Pemerintah perlu 

memerhatikan kinerja perusahaan yang dimilikinya, jangan sampai merugi. 

Pemerintah memiliki andil dalam menentukan suku bunga dan 

mengendalikan inflasi, pengendalian tingkat suku bunga dan inflasi tersebut 

harus di sesuaikan dengan kebutuhan perusahaan yang dimilikinya. 

3. Bagi Manajemen Perusahaan  

Kinerja perusahaan yang baik akan mengundang berbagai macam 

keutungan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kinerja 

perusahaan yang baik akan mendapatkan perhatian dan kepercayaan dari 
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maksyarakat. Para investor akan mencari perusahaan dengan kinerja yang 

baik. Jika perusahaan ingin mendapatkan pendanaan dari publik, maka 

membutuhkan penghitungan yang baik. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Kepada peneliti dimasa yang akan datang yang ingin melanjutkan 

penelitian tentang topik serupa terkait perusahaan induk BUMN dengan 

variabel ROI, DER, suku bunga, inflasi, dan harga saham, diharap dapat 

mendapatkan data yang lebih lengkap dan memiliki periode waktu yang 

lebih lama agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat. 

Jika ingin melanjutkan penelitian dengan topik selain variabel yang 

digunakan peneliti, maka disarankan melakukan uji yang sama atau bahkan 

jika ada, menggunakan metode penelitian yang lebih baik dan akurat 

daripada penelitian ini.  
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